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¨ Verily, with every difficulty, there is a relief. (The Glorious of Al-
Qur’an, Alam-Nasyiroh: 6) 
¨ You have got no wings to fly, but must always try to fly, until your 
soul is burning out like a fire in the sky. (Yngwie John Malmsteen) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Pendirian dan Perkembangan  
Koperasi Serba Usaha DPU & LLAJ Karanganyar adalah 
sebuah koperasi yang mempunyai unit warseda, simpan pinjam, dan 
pengadaan barang. Sebelum kita mengenal lebih jauh tentang 
Koperasi Serba Usaha DPU & LLAJ Karanganyar, ada baiknya kita 
mengetahui sejarah berdirinya KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar. 
KPRI merupakan kependekan dari Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia, KPRI adalah wadah atau organisasi sosial 
pegawai-pegawai dan karyawan-karyawan DPU & LLAJ Kabupaten 
Karanganyar, dengan usaha bersama berdasarkan atas asas 
kekeluargaan, yang bertujuan memajukan kesejahteraan anggota 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun 
tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945. Adapun modal utama koperasi tersebut 
adalah idialisme, patriotisme, dan rasa tanggung jawab yang bertitik 
tolak pada ide dasar. 
Pada tanggal 7 Juni 1972 para pengurus mengadakan 
musyawarah yang dihadiri oleh para pegawai dan karyawan Dinas 
Pekerdjaan Umum Kabupaten Karanganyar. Pengurus yang terdiri 
dari Kepala DPU yaitu Bapak Ir. Soenardi Prodjosoedarmo, Kepala 
Kantor DPU bapak     Soekamto B.A, dan Kepala Bagian Keuangan 
Bapak Sastro Soehardjo. Dari musyawarah yang dihadiri oleh 
pengurus diatas, maka terbentuklah Koperasi Serba Usaha Dinas 
Pekerdjaan Umum Kabupaten Karanganyar, dengan susunan 
pengurus sebagai berikut ini. 
Ketua  : Ir. Soenardi Prodjosoedarmo 
Sekretaris  : Soekamto B.A 
Bendahara  : Sastro Soehardjo 
Koperasi Serba Usaha Dinas Pekerdjaan Umum Kabupaten 
Karanganyar berbadan hokum Nomor 8213/BH/VI/72 tanggal 12 
September 1972.Pada waktu itu setiap anggota Koperasi Serba 
Usaha Dinas Pekerdjaan Umum Kabupaten Karanganyar harus 
menyimapan pada koperasi simpanan pokok sebesar Rp. 250,00 (dua 
ratus lima puluh rupiah). 
Alasan utama didirikannya Koperasi Serba Usaha Dinas 
Pekerdjaan Umum Kabupaten Karanganyar adalah sebagai wadah 
yang dapat menjawab kebutuhan terhadap modal dari pegawai negeri 
mengingat pada masa itu pegawai negeri adalah golongan 
masyarakat yang mempunyai pendapatan tetap dan relatif rendah 
atau sedang, padahal modal merupakan unsur esensial dalam 
mendukung peningkatan taraf hidup masyarakat. Disamping hal itu, 
tujuan didirikannya koperasi tersebut adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota dengan cara menyediakan kebutuhan 
konsumsi serta melayani bidang simpan pinjam agar para anggota 
tidak terjerat oleh hutang-hutang diluar. 
Pada tanggal 2 Juni 1990 bertempat di aula Kantor Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar yang dihadiri 120 anggota 
dari jumlah seluruh anggota 179 orang, diadakan Rapat Anggota 
Khusus Koperasi Serba Usaha Dinas Pekerdjaan Umum Kabupaten 
Karanganyar untuk merubah Anggaran Dasar. Rapat Anggota 
Khusus sah menurut ketentuan di dalam Anggaran Dasar Koperasi 
pasal 23 ayat 3 dan dengan berpedoman pada ketentuan Undang-
Undang Nomor 12 tahun 1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian 
serta peraturan pelaksanaannya. 
Rapat tersebut memutuskan dengan suara bulat untuk 
merubah Anggaran Dasar Koperasi Serba Usaha Dinas Pekerdjaan 
Umum Kabupaten Karanganyar. Rapat tersebut merubah nama 
koperasi yang semula Koperasi Serba Usaha Dinas Pekerdjaan 
Umum Kabupaten Karanganyar menjadi Koperasi Pegawai Negeri 
Serba Usaha Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar. Rapat 
tersebut juga merubah simpanan pokok yang semula Rp. 250,00 (dua 
ratus lima puluh rupiah) menjadi Rp. 5.000,00 (lima ribu rupiah). 
Pada tanggal 31 Oktober 1996 berdasarkan  Surat 
Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil 
Republik Indonesia Nomor 821. C/BH/PAB/KWK.11/X/1996 
tentang Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi Menteri 
Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Republik Indonesia 
mengesahkan Perubahan Angggaran Dasar Koperasi Pegawai Negeri 
Serba Usaha Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Karanganyar. Rapat 
Anggota Khusus ini merubah nama koperasi menjadi Koperasi 
Pegawai Republik Serba Usaha Dinas Pekerjaan Umum dan Lalu 
Lintas Angkutan Jalan Kabupaten Karanganyar (KPRI “Seba Usaha 
DPU & LLAJ” Kabupaten Karanganyar). Rapat Anggota Khusus ini 
juga merubah Anggaran Dasar Koperasi yang semula terdiri dari 19 
bab dan 44 pasal menjadi 17 bab dan 40 pasal. 
Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ 
pada umumnya hanya melayani bidang simpan pinjam, kemudian 
meningkatkan usahanya dengan membuka pertokoan perkreditan 
barang dengan prinsip kekeluargaan dan kegotong royongan dan 
menyediakan kebutuhan sehari-hari. Koperasi Pegawai Republik 
Serba Usaha DPU & LLAJ selalu mengalami peningkatan, sampai 
tahun 2005 pada Rapat Anggota Tahunan disebutkan bahwa total 
asset koperasi mencapai angka sekitar Rp. 335 juta. 
 
 
2. Tujuan KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ”  
Tujuan didirikannya  KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” adalah 
sebagai berikut ini. 
a. Meningkatkan kesejahteraan para anggota Koperasi Pegawai 
Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten Karanganyar. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat disekitar 
Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ 
Kabupaten Karanganyar dengan menyediakan kebutuhan sehari-
hari. 
c. Untuk membesarkan usaha dan kemajuan Koperasi Pegawai 
Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten Karanganyar. 
d. Lebih meningkatkan kesadaran anggota Koperasi Pegawai 
Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten Karanganyar, 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah bahwa  Pegawai Negeri 
harus menjadi anggota koperasi. 
e. Menambah pengetahuan dan ketrampilan anggota Koperasi 
Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten 
Karanganyar tentang perkoperasian. 
f. Mewajibkan dan menggiatkan aggota Koperasi Pegawai 
Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten Karanganyar 
untuk menyimpan uang pada koperasi. 
g. Meningkatakan kerjasama antar anggota dan pengurus Koperasi 
Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ Kabupaten 
Karanganyar.  
 
3. Lokasi KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Letak Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha DPU & 
LLAJ Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut ini. 
Tempat : Kantor DPU Kabupaten Karanganyar 
    Jl. Nyi Ageng Karang No. 1 Karanganyar 
Kecamatan : Karanganyar 
Kabupaten : Karanganyar 
Provinsi : Jawa Tengah 
Daerah kerja : Seluruh wilayah Kabupaten Karanganyar 
 
4. Kegiatan Usaha KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Ada tiga bidang usaha KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
a. Unit Usaha Simpan Pinjam 
Unit usaha simpan pinjam kegiatannya adalah melayani 
para anggota koperasi yang membutuhkan dana. Yang dapat 
diberikan kredit pada Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha 
DPU & LLAJ adalah sebagai berikut ini. 
1) Anggota penuh Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha 
DPU & LLAJ.  
a) Besarnya kredit berdasarkan pertimbangan gaji anggota 
yang bersangkutan dan keadaan unit simpan pinjam. 
b) Permohonan kredit harus secara tertulis sesuai dengan 
blangko yang disediakan oleh koperasi. 
c) Mereka yang tidak mempunyai kredi atau kreditnya telah 
lunas. 
2) Anggota baru yang sudah menyimpan uang di Koperasi 
Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ.  
3) Koperasi lain atau lembaga lain. 
Bidang usaha perkreditan untuk jasa piutang 2 % tiap 
bulannya dengan angsuran tetap, menutup angsuran dikenakan 
tambahan bunga 1% dari pokok pinjaman serta minimal setengah 
angsuran telah lunas. Untuk memacu pemupukan modal di 
Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha DPU & LLAJ 
Kabupaten Karanganyar memberikan jasa simpanan 12% setahun 
dari jumlah simpanan yang ada di koperasi. 
 
b. Unit Usaha Waserda 
Waserda di KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
menyediakan barang-barang kelontong untuk kebutuhan sehari-
hari dan melayani kredit barang. Pengambilan barang maksimal 
senilai Rp. 200.000,00 (dua ratus ribu rupiah), selebihnya harus 
minta ijin kepada Ketua atau Bendahara KPRI “Serba Usaha 
DPU & LLAJ” dengan kata lain selama gaji masih dapat 
dipotong. 
Tujuan didirikannya Waserda adalah sebagai berikut ini. 
i. Untuk memenuhi kebutuhan anggota dan masyarakat di 
sekitar KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” dengan 
menyediakan kebutuhan sehari-hari. 
ii. Membantu meringankan anggota karena apabila anggota 
membeli di koperasi dapat secara kredit. 
iii. Untuk membesarkan usaha dan kemajuan koperasi. 
iv. Lebih meningkatkan kesadaran anggota untuk berkoperasi. 
Manfaat dari Waserda adalah sebagai berikut ini. 
1. Anggota koperasi dapat menikmati keuntungan dan 
berhemat. 
2. Masyarakat di sekitar Waserda dapat membeli barang dengan 
harga murah, dapat dijangkau dan bermutu baik. 
3. Anggota tidak akan mencari ditempat lain dalam memenuhi 
kebutuhannya. 
4. Dengan adanya unit Waserda maka kebutuhan anggota akan 
terpenuhi, juga kebutuhan anggota koperasi semakin baik. 
5. Koperasi dapat melaksanakan fungsinya untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota. 
Manfaat dari keberadaan Waserda ini tidak hanya 
dirasakan oleh anggota koperasi tetapi juga oleh masyarakat 
sekitar waserda sebab mereka tidak perlu jauh-jauh bila 
membutuhkan sesuatu. 
 
5. Struktur Organisasi KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Untuk tujuan terciptanya tertib administrasi serta kejelasan 
tugas, wewenang, dan tanggung jawab perangkat koperasi maka 
Koperasi Pegawai Republik Serba Usaha Dinas Pekerjaan Umum 
dan Lalu Lintas Angkutan Jalan Kabupaten Karanganyar membuat 
struktur organisasi. Struktur organisasi tersebut dibuat berdasarkan 
keputusan Rapat Anggota. Struktur Organisasi Koperasi Pegawai 
Republik Serba Usaha Dinas Pekerjaan Umum dan Lalu Lintas 
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Struktur Organisasi 
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Keterangan dari struktur organisasi : 
 : Garis Perintah 
  
 : Garis Pertanggungjawaban 
 
 : Garis Pengawasan 
 
6. Deskripsi Jabatan 
a. Rapat Anggota 
Rapat Anggota adalah kekuasaan tertinggi dalam 
koperasi yang diselenggarakan tiap akhir buku atau sewaktu-
waktu bila dikehendaki oleh anggota, pengurus yang dihadiri 
para anggota yang pelaksanaannya telah diatur dalam anggaran 
dasar. 
Rapat anggota berfungsi menetapakan : 
i. Anggaran dasar. 
ii. Kebiakan umum di bidang organisasi, manajemen, dan 
bidang usaha koperasi. 
iii. Memilih, mengangkat, dan memberhentikan pengurus dan 
pengawas. 
iv. Rencana kerja, rencana pendapatan dan belanja koperasi, 
serta pengesahan laporan keuangan. 
v. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
vi. Pembagian SHU. 
vii. Penggabungan, pembagian dan peleburan koperasi. 
 
b. Pengawas 
Badan pengawas koperasi berkewajiban mengadakan 
pemeriksaan terhadap koperasi. Pengawas tidak termasuk 
kedalam amggota, pengurus dan dipilih dari dan oleh anggota 
dalam suatu rapat anggota untuk masa jabatan  3 tahun. 
Pengawas sendiri terdiri dari ketua pengawas dan anggota 
pengawas. 
1) Ketua pengawas 
Tugas ketua pengawas adalah : 
a) Mengawasi bidang administrasi usaha dan keuangan. 
b) Menyusun laporan untuk kepentingan rapat anggota 
tahunan. 
2) Anggota pengawas 
Tugas anggota pengawas adalah : 
a) Mengawasi kebijakan pengurus dalam melaksanakan 
tugasnya. 
b) Mengawasi administrasi organisasi dan pertokoan. 
 
 c. Pengurus 
Pengurus koperasi bertugas menjalankan kegiatan 
sehari-hari koperasi. Adapun pengurus koperasi terdiri dari : 
1.  Ketua 
Ketua bertanggungjawab kepada rapat anggota. 
Ketua berkoordinir dengan wakil ketua, anggota, pengurus 
dan badan pemeriksa. Tugas ketua adalah : 
a). Memimpin organisasi. 
b). Melakukan segala perbuatan hokum untuk dan atas nama 
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar. 
c). Mewakili KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar di dalam dan luar pengadilan. 
d).  Bersama pengurus lengkap : 
1) Memelihara dan mengamankan seluruh asset 
koperasi. 
2) Menyelenggarakan rapat pengurus maupun anggota. 
3) Menyiapkan materi program kerja, anggaran 
pendapatan dan belanja serta garis besar kebijakan 
organisasi dan usaha. 
4) Menyiapkan materi laporan tahunan pada Rapat 
Anggota Tahunan. 
f). Bersama bendahara menandatangani surat berharga untuk 
dan atas nama KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar. 
g). Melaksanakan pengawasan intern. 
h). Melaksanakan tugas lain yang berkenaan dengan sebagai 
ketua. 
 
2. Wakil Ketua 
Wakil ketua bertanggungjawab untuk melaksanakan 
tugas-tugas pengurus, bertindak mewakili ketua apabila ketua 
tidak ada. Wakil ketua berkoordinasi dengan ketua dan 
anggota pengurus lainnya. Tugas wakil ketua adalah : 
a) Mengambil alih tugas dan wewenang ketua, jika ketua 
berhalangan. 
b) Mengkoordinasi dan bertanggungjawab di bidang 
perkreditan uang, barang dan pertokoan. 
c) Membuat perjanjian dengan rekanan kerja. 
d) Mengontrol dan mencocokkan atas barang yang 
dikreditkan. 





Tugas sekretaris adalah : 
i. Membuat undangan rapat. 
ii. Bersama ketua menentukan acara rapat. 
iii. Mengatur acara rapat. 
iv. Mengarsipkan surat masuk dan keluar. 
v. Bersama wakil ketua membuat laporan pajak tahunan dan 
menyusun RAT. 
vi. Mengontrol anggota yang keluar dan masuk. 




Tugas bendahara adalah : 
a). Menyelenggarakan segala urusan perbendaharaan dan 
keuangan koperasi. 
b). Membuat kas kasir dan membuat potongan simpan 
pinjam. 
c). Bersama wakil ketua menentukan pinjaman. 
d). Bersama ketua melepas uang setiap ada transaksi. 
e). Pengembangan permodalan koperasi. 
f). Menyelenggarakan administrasi keuangan atau usaha. 
g). Secara berkala menyiapkan neraca laporan. 
h). Bertindak sebagai bagian kredit. 
i). Mengambil langkah-langkah pengamanan untuk 
mencegah kerugian koperasi. 
 
5. Pembantu Umum 
Tugas pembantu umum adalah : 
a). Membantu menyelenggarakan perkreditan barang dan 
pertokoan. 
b). Mengisi daftar simpanan anggota. 
c) Membuat laporan pajak bulanan. 
d) Membuat notula rapat. 
e) Mengontrol kulakan took barang konsumsi. 
 
6. Karyawan 
Jumlah karyawan tetap KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar ada 2 yang meliputi : 
a). Karyawan 
Bidang tugas meliputi : 
i. Melayani kredit barang konsumsi dan kredit dalam 
bentuk uang serta melayani kontanan toko. 
ii. Melaporkan setiap ada anggota baru. 
iii. Membuat potongan untuk perkreditan barang toko dan 
potongan barang konsumsi. 
iv. Bertindak sebagai kasir. 
v. Menentukan kulakan toko barang konsumsi. 
vi. Membuat laporan sisa barang yang belum laku pada 
setiap bulannya. 
vii. Membuat laporan laba pertokoan. 
 
b). Keamanan Kantor Koperasi 
Bidang tugas meliputi : 
i. Mengontrol keamanan setiap karyawan akhir kerja. 
ii. Membuat minum setiap ada kegiatan koperasi. 
iii. Melaporkan setiap ada kerusakan barang kantor. 
iv. Mengamankan barang milik koperasi baik yang ada di 








7. Laporan keuangan 
a. Laporan Rugi laba 
        (dalam rupiah) 
TAHUN 
KETERANGAN 2003 2004 2005 
Pendapatan          
Pendapatan Usaha :          
Penjualan barang 
kelontang  14.400.400    15.482.410   16.532.410   




39.836.275    
 
43.107.999    47.454.867   
Total Pendapatan usaha   65.436.275   71.215.409   78.187.277  
Pendapatan non usaha:          
Jasa simpanan PKPRI 
 
11.579.000    
 
13.350.000    15.461.000   
Total Pendapatan usaha  
 
11.579.000    13.350.000   15.461.000  
Total Pendapatan     77.015.275    84.565.409   93.648.277 
          
Biaya-biaya :          
Harga Pokok Penjualan  16.842.500    16.868.900   19.805.000   
Bunga Pinjaman Anggota  6.997.292     7.577.714    10.054.482   
Upah karyawan  6.125.300     7.600.000    7.325.000   
Honor Pengurus  4.800.000     4.800.000    4.800.000   
Biaya RAT  2.450.000     2.450.000    2.500.000   
Biaya Administrasi  2.115.000     2.625.000    2.345.000   
Biaya Audit  1.000.000     1.000.000    1.000.000   
Paket lebaran  1.835.000     2.300.000    2.425.000   
Total Biaya   42.165.092   45.221.614   50.254.482 
SHU     34.850.000     39.343.795     43.393.795 
b. Neraca 
  TAHUN 
REKENING    
  2003 2004 2005 
Aktiva    
Aktiva Lancar:    
Kas  Rp     23.141.872,00   Rp     12.274.090,00   Rp     52.389.608,00  
Piutang  Rp   170.754.300,00   Rp   217.643.370,00   Rp   205.891.670,00  
Barang Kelontong  Rp     30.595.240,00   Rp     35.077.650,00   Rp     39.610.060,00  
Bahan Bakar  Rp      1.297.900,00   Rp      1.397.900,00   Rp      1.597.900,00  
R.C BPD   Rp     15.000.000,00   Rp     15.000.000,00  
SP. PKPRI  Rp           50.000,00   Rp           50.000,00   Rp           50.000,00  
SWD  Rp      1.470.000,00   Rp      1.119.000,00   Rp      2.580.000,00  
BM & LL  Rp     12.699.000,00   Rp     14.400.000,00   Rp     14.400.000,00  
Total Aktiva Lancar  Rp   240.008.312,00   Rp   296.962.010,00   Rp   331.519.238,00  
Aktiva Tetap:    
Inventaris  Rp      1.629.950,00   Rp      1.629.950,00   Rp      1.629.950,00  
Deposito Bank 
Muamalat   Rp      3.000.000,00   Rp      3.000.000,00  
Tabungan di Bank 
Muamalat    Rp      1.000.000,00  
Gedung(bersih)  Rp     75.000.000,00   Rp     71.250.000,00   Rp     67.687.500,00  
Tanah  Rp   100.000.000,00   Rp   100.000.000,00   Rp   100.000.000,00  
Total Aktiva Tetap  Rp   176.629.950,00   Rp   175.879.950,00   Rp   173.317.450,00  
Total Aktiva   Rp   416.638.262,00   Rp   472.841.960,00   Rp   504.836.688,00  
    
Passiva    
Hutang    
Hutang Lancar:    
Jasa Penabung  Rp         937.546,00   Rp      3.954.699,00   Rp      2.467.199,00  
Jasa Peminjam  Rp      1.125.055,00   Rp      4.145.639,00   Rp      2.660.638,00  
Jasa Pengurus  Rp         375.018,00   Rp      3.381.880,00   Rp      1.886.879,00  
Dana Pendidikan  Rp      1.114.004,00   Rp      4.304.944,00   Rp      2.200.884,00  
Dana Sosial  Rp      1.019.277,00   Rp      4.172.028,00   Rp      2.144.780,00  
Dana Kesej. 
Pegawai  Rp      1.336.270,00   Rp      3.577.210,00   Rp      2.070.650,00  
Dana Pemb. Daerah 
Kerja  Rp         183.145,00   Rp      2.614.332,00   Rp      2.505.531,00  
Simpanan Khusus  Rp     23.747.145,00   Rp     22.349.645,00   Rp     26.203.917,00  
Total Hutang 
Lancar  Rp    29.837.460,00   Rp    48.500.377,00   Rp    42.140.478,00  
Hutang Jangka 
Panjang:    
Jasa Simpanan 
Anggota  Rp     11.997.292,00   Rp     12.577.714,00   Rp     16.054.482,00  
Hutang Bank 
Muamalat   Rp      7.000.000,00   Rp      7.000.000,00  
Total Hutang 
Jangka Panjang  Rp    11.997.292,00   Rp    19.577.714,00   Rp    23.054.482,00  
Total Hutang     Rp    41.834.752,00   Rp    68.078.091,00   Rp    65.194.960,00  
Modal:    
Simpanan Pokok  Rp     22.075.000,00   Rp     21.825.000,00   Rp     21.443.750,00  
Simpanan Wajib  Rp     73.430.000,00   Rp     85.010.000,00   Rp     88.515.500,00  
Simpanan Sukarela  Rp     18.085.600,00   Rp     18.102.600,00   Rp     18.115.150,00  
Simpanan Pensiun  Rp     54.174.000,00   Rp     59.527.500,00   Rp     60.309.125,00  
Simpanan Jangka 
Pendek  Rp   152.477.440,00   Rp   165.536.040,00   Rp   196.256.090,00  
Modal Cadangan  Rp     54.561.470,00   Rp     54.762.729,00   Rp     55.002.113,00  
Total Modal  Rp   374.803.510,00   Rp   404.763.869,00   Rp   439.641.728,00  
Total Passiva  Rp   416.638.262,00   Rp   472.841.960,00   Rp   504.836.688,00  
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Menurut PSAK Nomor 27, koperasi merupakan organisasi 
ekonomi masyarakat yang berwatak sosial beranggotakan organisasi-
organisasi atau badan hukum koperasi yang merupakan usaha bersama 
berdasarkan azas kekeluargaan. Tujuan pendirian koperasi menurut 
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian seperti 
yang dikutip Baswir (1997) adalah mengembangkan kesejahteraan para 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi 
Indonesia adalah perkumpulan orang-orang, bukan perkumpulan modal, 
sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. 
Tujuan koperasi dapat dicapai dengan karya dan jasa yang disumbangkan 
oleh masing-masing anggota. Dalam usahanya, koperasi akan lebih 
menekankan kepada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik 
sebagai produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak 
dilakukan kepada anggota daripada kepada pihak lain, oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa koperasi merupakan usaha dari anggota dan untuk 
kepentingan anggota. 
Dalam Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Nomor: 129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 
2002 terdapat 7 penilaian yaitu keanggotaan sukarela dan terbuka, 
pengendalian oleh anggota secara demokratis, partisipasi ekonomi 
anggota, otonomi dan kemandirian, pendidikan dan pelatihan, kerjasama 
diantara koperasi-koperasi dan kepedulian terhadap komunitas. Penulis 
memilih menggunakan otonomi dan kemandirian karena sesuai dengan 
aturan kinerja keuangan bisa dilihat dari seberapa besar koperasi mampu 
menggunakan dana yang diperoleh dari anggota yang berupa simpanan, 
kemudian diusahakan untuk membiayai koperasi yang menghasilkan laba 
tanpa tergantung dari pihak lain. Dilihat dari kinerja koperasi baik maka 
otonomi dan kemandirian koperasi juga baik. 
Sifat koperasi yang merupakan usaha anggota dan dari anggota 
tersebut merupakan gambaran kemandirian koperasi dalam melakukan 
kegiatan atau usaha demi mencapai tujuannya. Kemandirian sebuah 
koperasi dapat diartikan bahwa koperasi tidak bergantung sepenuhnya 
kepada pihak lain (diluar koperasi) didalam melakukan kegiatan usaha 
dalam rangka memberi pelayanan bagi para anggotanya. Disamping 
kemandirian, koperasi mempunyai keleluasaan untuk mengatur koperasi 
sendiri karena memang koperasi merupakan sebuah usaha yang didirikan 
oleh anggota dan untuk kepentingan anggota. Untuk dapat menilai tentang 
otonomi dan kemandirian sebuah koperasi menurut Keputusan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi dapat dilihat dari beberapa kriteria yang 
meliputi rasio rentabilitas modal sendiri, return on asset, asset turn over, 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan rasio modal sendiri terhadap 
hutang. 
Kriteria otonomi dan kemandirian koperasi seperti tersebut di 
atas dapat diketahui dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan 
baik berupa laporan laba/ rugi, perubahan modal maupun neraca yang 
disusun koperasi pada tiap akhir periode usahanya. Oleh karena itu, 
laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting dalam memperoleh 
informasi sehubungan dengan kondisi dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh sebuah koperasi. Informasi tersebut dapat meliputi informasi 
keuangan yang terdiri dari posisi keuangan tiap periode maupun kinerja 
koperasi dalam satu periode sehingga dengan informasi tersebut dapat 
digunakan manajemen koperasi dalam menentukan kebijaksanaan koperasi 
pada periode berikutnya.    
Agar informasi yang diperoleh dari laporan keuangan dapat 
dimaksimalisasi sesuai dengan tujuan dan kebutuhan para pemakai, maka 
harus dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan tehnik analisis 
tertentu. Ada beberapa tehnik analisis yang dapat digunakan, seperti 
analisis rasio, common size, dupont, trend, dan lain sebagainya. Dari 
sekian tehnik analisis tersebut, tehnik analisis yang dilakukan adalah 
tehnik analisis rasio. Tehnik ini dilakukan dengan membandingkan bagian 
di dalam laporan keuangan untuk tujuan informasi tertentu seperti tujuan 
informasi mengetahui kemampuan koperasi di dalam membayar hutang 
lancarnya diperoleh dengan membandingkan aktiva lancar dengan hutang 
lancar yang dimiliki pada tanggal tertentu. 
Analisis rasio diperlukan untuk menilai baik atau buruknya 
kinerja suatu perusahaan. Dengan dilakukannya analisis terhadap laporan 
keuangan sangat bermanfaat untuk mengetahui keadaan dan 
perkembangan finansial koperasi. Dalam melakukan analisis digunakan 
berbagai macam teknik analisis untuk memperbandingkan perubahan 
laporan keuangan setiap periodenya. Hasil dari perbandingan digunakan 
untuk mengetahui otonomi dan kemandirian sebuah koperasi dalam rangka 
penilaian kinerja koperasi pada periode tertentu. Penulis menggunakan 
teknik analisis rasio, karena teknik analisis rasio memiliki keunggulan 
dibanding teknik analisis lainnya. Menurut Harahap (2002: 298) 
keunggulan antara lain sebagai berikut ini. 
a. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan. 
b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 
disajikan laporan keuangan yang sangat rumit dan rinci. 
c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lainnya. 
d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 
pengambilan keputusan. 
e. Menstandarisir ukuran perusahaan. 
f. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain 
atau melihat perkembangan secara periodik. 
g. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakuakan prediksi di 
masa yang akan datang. 
Menurut Pawirosentono (1999) Kinerja pada dasarnya 
merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organissi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral ataupun etika. Kinerja yang baik dari sebuah koperasi merupakan 
indikasi bahwa koperasi mampu melakukan kegiatan operasional secara 
baik pula untuk semua aspek  dalam koperasi bersangkutan.  
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar merupakan 
koperasi yang didirikan oleh karyawan DPU & LLAJ Karanganyar dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan para anggota yang terdiri dari 
karyawan DPU & LLAJ Karanganyar. Oleh karena KPRI “Serba Usaha 
DPU & LLAJ” Karanganyar didirikan oleh karyawan dan untuk 
kepentingan karyawan DPU & LLAJ maka dapat dikatakan bahwa KPRI 
“Serba Usaha DPU & LLAJ” merupakan hasil swadaya karyawan DPU & 
LLAJ Karanganyar. Oleh karena hasil swadaya maka KPRI mempunyai 
otonomi dan kemandirian dalam usaha untuk mencapai tujuan pendirian 
koperasi. Otonomi dan kemandirian KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
perlu dinilai dalam hubungannya dengan kinerja KPRI dalam periode 
tertentu, agar dari penilaian tersebut dapat memberikan informasi bagi 
manajemen koperasi dalam pengambilan kebijakan pada periode-periode 
berikutnya. Penilaian kemandirian dan otonomi KPRI dapat dilakukan 
dengan analisis rasio seperti tercantum dalam Keputusan Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi . 
Atas dasar arti penting analisis otonomi dan kemandirian bagi 
KPRI, maka penulis tertarik untuk melakukan analisis tentang otonomi 
dan kemandirian dengan menggunakan teknik analisis rasio berupa 
rentabilitas modal sendiri, return on asset, asset turn over, profitabilitas, 
likuiditas, solvabilitas, dan rasio modal sendiri terhadap hutang dalam 
hubungannya dengan kinerja KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” selama 
periode 2003-2005.  
 
C. Perumusan Masalah 
Kinerja sebuah koperasi merupakan hal yang penting karena 
koperasi merupakan usaha bersama yang didirikan anggota dan untuk 
memenuhi kebutuhan anggota. Sebuah kinerja yang solid diharapkan 
membawa kemandirian intern sebuah koperasi. Berdasarkan Keputusan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi untuk otonomi dan kemandirian sebuah 
koperasi. Oleh karena arti penting kinerja bagi koperasi, dilihat dari 
otonomi dan kemandirian koperasi maka masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana kinerja KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar selama periode 2003 sampai dengan 2005 dilihat dari aspek 
otonomi dan kemandirian.  
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kinerja KPRI 
“Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar selama periode 2003 sampai 
dengan 2005 berdasarkan analisis otonomi dan kemandirian koperasi 
dengan menggunakan teknik analisis rasio seperti tercantum dalam 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Nomor: 129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi koperasi 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan untuk perbaikan koperasi dalam hal kinerja pada periode 
berikutnya. 
2. Bagi pembaca / pihak lain 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan acuan dalam 
penelitian-penelitian berikutnya. 
BAB II 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Akuntansi keuangan merupakan salah satu perangkat manajemen 
yang menyajikan informasi dari posisi keuangan, sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam menentukan keputusan-
keputusan pada masa yang akan datang. Sebelum menguraikan tentang 
analisis laporan keuangan, terlebih dahulu penulis akan menguraikan 
pengertian dari laporan keuangan dan analisis laporan keuangan menurut 
beberapa ahli ekonomi. Adapun pengertian-pengertian laporan keuangan 
menurut ahli ekonomi adalah sebagai berikut ini. 
“Laporan finansial (financial statement), memberikan ikhtisar 
mengenai keadaan finansial perusahaan, dimana neraca (balance 
sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang, dan modal sendiri pada 
saat tertentu, dan laporan laba rugi (income statement) 
mencerminkan hasil-hasil yang dicapai suatu periode tertentu 
biasanya meliputi periode satu tahun. (Riyanto, 1995: 327)” 
 
“Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 
(Baridwan, 1997: 251)” 
 
“Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akuntansi 
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi data 
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
(Munawir, 2001: 2)” 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengertian akuntansi di atas 
bahwa laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan 
informasi-informasi, untuk suatu perusahaan maupun koperasi, seperti: 
informasi mengenai sumber-sumber ekonomi perusahaan atau koperasi dan 
kewajibannya serta modal perusahaan atau koperasi. Sumber ekonomi netto 
atau kekayaan bersih yang timbul dari aktivitas usaha yang dapat dipakai 
sebagai dasar untuk menilai dan membuat perencanaan tentang kemampuan 
peusahaan ataupun koperasi untuk mengahasilkan laba.  
 
2. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis terhadap laporan keuangan dalam hal ini dimaksudkan 
sebagai suatu usaha (aktivitas) untuk membuat informasi dalam suatu laporan 
keuangan yang bersifat komplek, ke dalam elemen-elemen yang lebih 
sederhana dan mudah dipahami. (Harnanto, 1999:2). Penyusunan laporan 
keuangan biasanya dilakukan secara teratur dan dalam interval waktu yang 
tertentu pula. Laporan keuangan itu disusun dengan maksud untuk 
memberikan informasi tentang hasil usaha, posisi finansial dan berbagai faktor 
yang menyebabkan teradinya perubahan posisi finansial kepada berbagai 
pihak yang berkepentingan dengan eksistensi perusahaan. 
Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu aktivitas yang bersifat 
teknis berdasar pada metode dan prosedur-prosedur yang merupakan 
penjelasan-penjelasan agar tujuan untuk menyediakan informasi yang 
bermanfaat itu bisa dicapai. Arti dan makna yang dimaksud dalam laporan 
keuangan itu harus disimpulkan melalui analisis dan interprestasi terhadap 
laporan keuangan itu diperlukan agar dapat dipakai sebagai alat bantu bagi 
para pemilik, manajemen, kreditur dan lain-lain pihak yang memerlukannya. 
Analisis secara integeal terhadap laporan keuangan hanya dapat dilaksanakan 
apabila terdapat kondisi yang menjamin kebebasan untuk memperoleh semua 
informasi yang dikumpulkan dari penyelenggaraan akuntansi atas dasar mana 
laporan keuangan itu disusun. 
 
3. Metode dan Teknik Analisis 
Metode dan teknik analisis (alat-alat analisis) digunakan untuk 
menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, 
sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos 
tersebut bila dibandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk 
koperasi tetentu. 
Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama penganalisis 
harus mengumpulkan data yang diperlukan, selanjutnya mengukur dan 
menginterprestasikan sehingga data menjadi lebih berarti. 
Menurut Munawir, (2001: 36) teknik analisis yang digunakan dalam 
analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut ini. 
a. Analisis perbandingan laporan keuangan adalah metode dan teknik analisis 
dengan cara membandingkan laporan untuk dua periode atau lebih dengan 
menunjukkan absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah, keanaikan atau 
penurunan dalam prosentase dari total. 
b. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang 
dinyatakan dalam prosentase (trend percentage analysis), adalah metode 
atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi keadaan keuangannya, 
apakah menunjukkan  tendensi tetap, naik atau turun. 
c. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement, 
adalah metode analisis untuk mengetahui prosentase investasi pada 
masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui 
struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi 
dihubungkan dengan jumlah penjualannya. 
d. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah analisis untuk 
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja, atau untuk 
mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu. 
e. Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis), 
adalah analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang 
kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas 
selama periode tertentu. 
f. Analisis rasio, adalah metode analisis untuk mengetahui hubungan pos-pos 
tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau 
kombinasi dari kedua laporan tersebut. 
g. Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah analisis untuk 
mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu periode dengan laba 
yang dianggarkan untuk periode tersebut. 
h. Analisis break even, adalah analisis untuk menetukan tingkat penjualan 
yang harus dicapai oleh perusahaan agar tidak menderita kerugian, tetapi 
juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis break even akan 
diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai 
tingkat penjualan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
rasio. Analisis rasio merupakan teknik analisis yang dalam banyak hal mampu 
memberikan petunjuk atau indikator dari gejala-gejala yang timbul disekitar 
kondisi yang melingkupinya. Apabila rasio-rasio yang dihitung 
diinterprestasikan dengan tepat, maka akan mampu menunjukkan pada aspek-
aspek dimana evaluasi dan analisis lebih lanjut harus dilakukan. (Munawir, 
2001: 65). 
Analisis rasio dapat menjelaskan hubungan yang ada antara variabel-
variabel yang bersangkutan. Demikian juga rasio dapat digunakan sebagai 
dasar perbandingan untuk menilai kondisi yang dibandingkan maupun gerakan 
trend yang tidak dapat dideteksi hanya melalui analisis terhadap variable-
variabel yang dinyatakan dalam rasio tersebut secara individu. (Munawir, 
2001: 67). 
Rasio keuangan menjelaskan hubungan antara jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lain dalam laporan keuangan. Selain itu analisis rasio 
keuangan dapat menjelaskan atau memberikan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pasa periode tertentu. Rasio keuangan menggambarkan hubungan 
antara jumlah tertentu dengan jumlah lain, dan dengan menggunakan alat 
analisis berupa rasio ini akan dapat memberikan gambaran kepada 
penganalisis tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan 
perusahaan terutama bila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka 
pembanding yang digunakan sebagai standar. 
Analisis rasio keuangan pada dasarnya dapat dilakukukan dengan 
dua macam perbandingan, yaitu: (Riyanto, 1995: 329) 
a) Membandingkan rasio sekarang (current ratio) dengan rasio-rasio diwaktu 
yang lalu (history ratio) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk 
waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama. 
b) Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan yang sejenis dan kira-
kira sama ukurannya dengan rata-rata industri pada saat yang sama. 
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan 
dari suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan signifikan atau berarti (Munawir, 1995). Rasio keuangan dihitung 
dengan membagi nilai rupiah pos yang dilaporkan pada laporan keuangan 
dengan nilai rupiah pos lainnya yang dilaporkan, tujuannya adalah untuk 
menyatakan hubungan diantara dua pos yang relevan yang mudah ditafsirkan 
dan dibandingkan dengan informasi lainnya. Rasio-rasio keuangan yang 
digunakan oleh pengambil keputusan yang berbeda akan membuat suatu 
keputusan ekonomi yang berbeda pula. Dari sudut pandang pemakai eksternal, 
rasio-rasio keuangan dapat digunakan untuk memutuskan atau memprediksi 
kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 
 
4. Pengertian dan Penilaian Kinerja 
Kinerja pada dasarnya merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organissi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral ataupun etika. Penilaian kinerja merupakan proses penilaian 
hasil kerja yang akan digunakan oleh pihak manajemen untuk memberi 
informasi kepada para karyawan secara individual, tentang mutu hasil 
pekerjaannya dipandang dari sudut kepentingan perusahaan. Penilaian kinerja 
karyawan yang dilakukan secara objektif tempat, dan didokumentasikan 
secara baik cenderung akan menurunkan potensi penyimpangan yang 
dilakukan karyawan, sehingga kinerjanya diharapkan akan menjadi lebih naik 
sesuai dengan kinerja yang dibutuhkan perusahaan. (Pawirosentono, 1999) 
 
5. Analisis Otonomi dan Kemandirian Koperasi berdasarkan Keputusan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi 
Untuk membandingkan rasio hasil analisis dan menentukan atau 
menginterprestasikan angka rasio, penulis menggunakan standar rasio 
Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 November 2002 tentang Pedoman 
Klasifikasi Koperasi, karena merupakan keputusan dari institusi tertinggi di 
dalam koperasi yang membawahi semua koperasi di seluruh Indonesia.  
Dalam penelitian ini penulis menganalisis aspek otonomi dan 
kemandirian koperasi yang meliputi rasio rentabilitas modal sendiri, return on 
asset, asset turn over, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan rasio modal 
sendiri terhadap hutang. Aspek otonomi dan kemandirian dengan rasio-rasio 
tersebut merupakan gambaran kemandirian sebuah koperasi dalam melakukan 
kegiatan usaha, sebagai usaha yang didirikan anggota dan untuk tujuan 
memenuhi kebutuhan anggota (swadaya). Rasio yang digunakan penulis 
dalam melakukan penelitian adalah sebagai berikut ini.( Keputusan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor: 
129/Kep./M/KUKM/XI/2002). 
a) Rentabilitas modal sendiri 
Rentabilitas modal sendiri merupakan perbandingan antara hasil 
usaha yang diperoleh dengan modal sendiri pada tahun yang bersangkutan. 
(Munawir, 2001:240). Rentabilitas modal sendiri dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut ini. 




Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. >21% : sangat baik/100 
 
ii. 10% - 20% : baik/75 
iii. 1% - 9% : cukup baik/50 
iv. >1% : kurang baik/0 
 
b) Return on Asset 
 
Rasio ini merupakan perbandingan antar hasil usaha dengan total 
aktiva yang menunjukkan seberapa besar total aktiva dapat menghasilkan 
laba, semakin tinggi angka rasio ini berarti semakin besar laba yang 
diperoleh dari aktiva. (Munawir, 2001:240). Rumus untuk menentukan 
return on asset adalah sebagai berikut ini.     




Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. >10% : sangat baik/100 
ii. 6% - 9% : baik/75 
iii. 0% - 5% : cukup baik/50 
iv. <0% : kurang baik/0 
 
c) Asset Turn Over (ATO) 
Asset turn over merupakan perbandingan antar volume usah yang 
diperoleh dengan asset koperasi pada tahun yang bersangkutan. (Munawir, 
2001:88). Rumus untuk menentukan Asset Turn Over (ATO) adalah 
sebagai berikut ini.  






Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. >3,5 kali : sangat baik/100 
ii. 2,6 kali – 3,4 kali : baik/75 
iii. 1 kali – 2,5 kali : cukup baik/50 
iv. >1 kali : kurang baik/0 
 
d) Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan perbandingan antara hasil usah yang 
diperoleh dengan pendapatan koperasi pada tahun yang bersangkutan. 
(Munawir, 2001:240). Rumus untuk menentukan profitabilitas adalah 
sebagai berikut ini. 
Profitabilitas = X100% 
bruto tanPendapa
  UsahaHasil Sisa
 
Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. >15% : sangat baik/100 
ii. 10% - 14% : baik/75 
iii. 1% - 9% : cukup baik/50 
iv. <1% : kurang baik/0 
 
e) Likuiditas 
Merupakan perbandingan aktiva lancar dengan kewajiban lancar 
yang dimiliki koperasi pada tanggal tertentu yang menunjukkan 
kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban lancar yang dimiliki. 






Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. 175% - 200% : sangat baik/100 
ii. 150% - 174% atau 225% - 249% : baik/75 
iii. 125% - 149% atau 250% - 274% : cukup baik/50 
iv. <125% atau >275% : kurang baik/0 
 
f) Solvabilitas 
Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah total hutang 
perusahaan dengan seluruh aktiva yang dimiliki oleh 
perusahaan.(Munawir: 2001,31). Solvabilitas dihitung dengan rumus 
sebagai berikut ini. 





Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i. 110% : sangat baik/100 
ii. 101% - 109% atau 111% - 119% : baik/75 
iii. 90% - 100% atau 120% - 130% : cukup baik/50 
iv. <90% atau >130% : kurang baik/0 
 
 
g) Modal sendiri terhadap hutang 
Rasio ini menggambarkan perbandingan antara jumlah total 
hutang perusahaan dengan modal sendiri yang dimiliki oleh 
perusahaan.(Munawir: 2001,100). Modal sendiri terhadap hutang dihitung 
dengan rumus sebagai berikut ini. 




Dengan ketentuan atau kriteria penilaian sebagai berikut ini. 
i.    15% : sangat baik/100 
i. 12,6% - 15% : baik/75 
ii. 10% - 12,5% : cukup baik/50 
iv. <10% : kurang baik/0 
 
B. Analisis Data 
1. Rentabilitas modal sendiri 
Adalah rasio yang menggambarkan proporsi antara hasil 
usaha yang diperoleh dengan modal sendiri pada tahun yang 
bersangkutan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar modal sendiri 
mampu menghasilkan laba bagi koperasi. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung rentabilitas modal sendiri adalah sebagai berikut ini . 




                                          
Perhitungan Rentabilitas modal sendiri KPRI Serba Usaha 
DPU & LLAJ Karanganyar untuk tahun 2003, 2004 dan 2005 
dinyatakan dalam tabel berikut ini  
Tabel II.1 
Rentabilitas modal sendiri 
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
Kenaikan (Penurunan) Tahun 
2004 atas 2003 2005 atas 2004 Keterangan 
2003 2004 2005 (Rp.) (%) (Rp.) (%) 
Laba setelah 
pajak (a) 34.850 39.344 43.394 4.494 12,89 4.050 10,29 
Total modal 
(b) 
374.804 404.764 439.642 29.960 7,99 34.878 8,62 
Rentabilitas 
modal sendiri 
(a : b) 
9,30% 9,72% 9,87% - 0,42% - 0,15% 
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II.1 di atas menunjukkan bahwa rentabilitas modal 
sendiri pada tahun 2003 sebesar 9,30% dan dapat dijelaskan bahwa tiap 
Rp. 1,00 modal sendiri yang dimiliki koperasi mampu menghasilkan 
laba sebesar Rp. 0,09. Untuk tahun 2004 besarnya rentabilitas modal 
sendiri adalah 9,72% dapat dijelaskan bahwa tiap Rp. 1,00 modal sendiri 
mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 0,09. Sedangkan untuk tahun 
2005 sebesar 9,87% dan dapat dijelaskan bahwa tiap Rp. 1,00 modal 
sendiri yang dimiliki koperasi mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 
0,09. 
Rentabilitas KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ Karanganyar 
selama kurun waktu mengalami kenaikan secara terus menerus selama 
kurun waktu 2003 sampai dengan 2005. Pada tahun 2004 mengalamai 
kenaikan 0,42% atas tahun 2003 dan kenaikan sebesar 0,15% pada tahun 
2005 atas tahun 2004. Kenaikan rentabilitas modal sendiri yang terjadi 
disebabkan oleh kenaikan laba usaha yang lebih besar dari kenaikan total 
modal. Kenaikan ini dapat diartikan bahwa koperasi mempunyai tingkat 
rentabilitas yang baik. Walaupun mengalami kenaikan tetapi angka rasio 
rentabilitas modal sendiri  selama kurun waktu 2003-2005 berada di atas 
9%, maka secara rentabilitas modal sendiri KPRI Serba Usaha DPU & 
LLAJ Karanganyar dapat dinyatakan baik 
 
2. Return on Asset 
 
Rasio ini merupakan perbandingan antar hasil usaha dengan 
total aktiva yang menunjukkan seberapa besar total aktiva dapat 
menghasilkan laba, semakin tinggi angka rasio ini berarti semakin besar 
laba yang diperoleh dari aktiva. Rumus untuk menentukan return on 
asset adalah sebagai berikut ini.   




       
 
Misal angka rasio menunjukkan 20% maka dapat dijelaskan bahwa 
setiap Rp. 1,- aktiva yang digunakan dapat menghasilkan laba usaha 
operasional sebesar Rp. 0,2. Perhitungan return on asset KPRI Serba 
Usaha DPU & LLAJ Karanganyar untuk tahun 2003, 2004 dan 2005 
dinyatakan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel II.2 
Return on Asset 
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
Perubahan Tahun 
 2004 atas 2003 2005 atas 2004 
Keterangan 
 
 2003 2004 2005 Rp. Persen Rp. Persen 
Laba 
usaha(a) 
















- (0,04%) -     0,28% 
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II.2 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003 rasio 
return on asset sebesar 8,36% dan mengalami penurunan sebesar 0,04% 
menjadi 8,32%. Pada tahun 2004 rasio return on asset sebesar 8,32% 
dan mengalami kenaikan sebesar 0,28% menjadi 8,60% tahun 2005. 
Pada tahun 2003 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 dari  aktiva  
yang digunakan  mampu menghasilkan laba usaha operasional sebesar 
Rp. 0,8. Pada tahun 2004 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 dari  
aktiva  yang digunakan mampu menghasilkan laba usaha operasional 
sebesar Rp. 0,8. Sedangkan pada tahun 2005 dapat dijelaskan bahwa 
setiap Rp. 1,00 dari  aktiva  yang digunakan mampu menghasilkan laba 
usaha operasional sebesar Rp. 0,8. 
Penurunan return on asset pada tahun 2004 disebabkan oleh 
adanya kenaikan aktiva usaha yang tidak sebanding (lebih besar) dengan 
kenaikan laba usaha, sedangkan kenaikan return on asset yang terjadi 
pada tahun 2005 disebabkan oleh kenaiakan laba usaha yang lebih besar 
dari kenaikan aktiva usaha. Walaupun mengalami fluktuasi, tetapi angka 
rasio return on asset selama kurun waktu 2003-2005 berada pada 
klasifikasi baik menurut standar rasio. Hal ini dapat diartikan bahwa 
koperasi mempunyai kinerja yang baik dalam menghasilkan laba usaha 
atas aktiva yang dimilki selama kurun waktu 2003-2005. 
 
3. Asset Turn Over (ATO) 
Merupakan perbandingan antar volume usaha yang diperoleh 
dengan asset koperasi pada tahun yang bersangkutan. Rumus untuk 
menentukan Asset Turn Over (ATO) adalah sebagai berikut ini. 






Perhitungan Asset turn over KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 
Karanganyar untuk tahun 2003, 2004 dan 2005 dinyatakan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel II.3 
Asset turn over 
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
Perubahan Tahun 
 2004 atas 2003 2005 atas 2004 
Keterangan 
 
 2003 2004 2005 Rp. Persen Rp. Persen 
Volume usaha 
(a) 
77.015 84.565 93.648 7.550 9,80 9.083 10,74 
Aktiva (b) 416.638 
 












-  0,02 kali 
Sumber : data koperasi diolah 
 
Tabel II.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003 rasio 
Asset turn over sebesar 0,18 dan mengalami penurunan sebesar 0,01 kali 
menjadi 0,17 kali. Penurunan asset turn over disebabkan karena 
kenaikan aktiva lebih besar dengan volume usaha. Pada tahun 2004 rasio 
Asset turn over sebesar 0,17 kali dan mengalami kenaikan sebesar 0,02 
kali menjadi 0,19 kali tahun 2005. Kenaikan asset turn over disebabkan 
karena kenaikan volume usaha lebih besar dari kenaikan aktiva.  
Angka rasio asset turn over selama kurun waktu 2003-2005 
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2004 asset turn over mengalami 
penurunan sebesar 0,01 kali, sedangkan pada tahun 2005 asset turn over 
mengalami kenaikan sebanyak 0,02 kali. Angka rasio asset turn over 
selama kurun waktu 2003-2005 berada dibawah satu kali, oleh karena itu 




Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba dengan aktiva usaha yang dimiliki. Tingkat 
profitabilitas yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan beroperasi 
dalam kondisi yang baik sehingga mampu menghasilkan profit yang 
tinggi. Profitabilitas merupakan kriteria penilaian yang secara luas dan 
dianggap paling valid untuk dipakai sebagai alat pengukur tentang hasil 
pelaksanaan operasi perusahaan. Rasio-rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat rentabilitas bagi suatu perusahaan antara lain seperti 
berikut ini. 
Profitabilitas = X100% 
bruto tanPendapa
  UsahaHasil Sisa
 
Perhitungan Profitabilitas KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 




KPRI “ Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
  Tahun Kenaikan (Penurunan) 
Keterangan    2004 atas 2003 2005 atas 2004 
  2003 2004 2005 (Rp.) (%) (Rp.) (%) 
Sisa hasil 
usaha  (a) 34.850 39.344 43.394 4.494 12,89 4.050 10,29 
Pendapatan 
bruto (b) 
82.279 88.084 97.992 5.805 7,05 9.908 11,25 
Profitabilitas 
(a:b) 42,36% 44,67% 44,28% - 2,31% - (0,39%) 
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II.4 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003 rasio 
profitabilitas sebesar 42,36% dan mengalami kenaikan sebesar 2,31% 
menjadi 44,67%. Pada tahun 2004 rasio profitabilitas sebesar 44,67% 
dan mengalami penurunan sebesar 0,39% menjadi 44,28% tahun 2005. 
Pada tahun 2003 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 dari  
pendapatan bruto  mampu menghasilkan laba usaha sebesar Rp. 0,42. 
Pada tahun 2004 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 dari  
pendapatan bruto  mampu menghasilkan laba usaha sebesar Rp. 0,44. 
Sedangkan pada tahun 2005 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 dari  
pendapatan bruto  mampu menghasilkan laba usaha sebesar Rp. 0,44. 
Kenaikan rasio profitabilitas yang terjadi pada tahun 2004 
disebabkan oleh adanya kenaikan laba usaha yang lebih tinggi dari 
kenaikan pendapatan bruto, sedangkan penurunan rasio profitabilitas 
pada tahun 2005 disebabkan adanya kenaikan pendapatan bruto yang 
lebih tinggi dari kenaikan sisa hasil usaha. Walaupun mengalamai 
fluktuasi tetapi angka rasio profitabilitas selama kurun waktu 2003-2005 
berada di atas 15%, sehingga KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 
Karanganyar dapat dinyatakan dalam klasifikasi yang sangat baik.  
 
5. Likuiditas 
Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban lancar (segera jatuh tempo) dengan aktiva lancar 
yang dimiliki pada tanggal tertentu. Perusahaan yang mempunyai 
kemampuan cukup untuk membayar kewajiban lancar disebut 
perusahaan yang likuid, apabila perusahaan berada dalam keadaan yang 
tidak mempunyai kemampuan untuk membayar kewajiban lancar yang 
cukup disebut illikuid. 
Aspek likuiditas merupakan suatu tingkat kemampuan yang 
bersifat relatif. Karena itu apabila perusahaan berada dalam keadaan 
kurang likuid, ada kemungkinan perusahaan tidak bisa memanfaatkan 
kesempatan potongan (potongan, tunai) yang ditawarkan oleh 
leverensinya sebagai akibatnya perusahaan terpaksa beroperasi pada 
tingkat biaya yang tinggi, sehingga mengurangi kesempatan untuk 






Misal angka rasio 200% dapat dijelaskan bahwa tiap Rp. 1,00 kewajiban 
lancar dijamin dengan Rp. 2,00 aktiva lancar yang dimiliki.  
Perhitungan likuiditas KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 
Karanganyar untuk tahun 2003, 2004 dan 2005 dinyatakan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel II. 5 
Likuiditas 
KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
Kenaikan (Penurunan) Tahun 
2004 atas 2003 2005 atas 2004 
Keterangan 
2003 2004 2005 (Rp.) (%) (Rp.) (%) 
Aktiva 
lancar(a) 
240.008 296.962 331.519 56.954 23,73 34.557 11,64 
hutang 
lancar(b) 
29.837 48.500 42.140 18.663 62,55 (6.360) (13,11) 
Likuiditas 
(a:b) 
804,39% 612,29% 786,71% - (192,1%) - 174,42%
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II.5 di atas menunjukkan bahwa angka likuiditas  pada 
tahun 2003 adalah sebesar 804,39%, sebesar 612,29% pada tahun 2004 
dan sebesar 786,71 pada tahun 2005. Kenaikan yang terjadi 2004 atas 
2003 adalah sebesar 192,1% dan sebesar 174,42% 2005 atas 2004. 
Angka rasio tahun 2003 dapat diartikan bahwa tiap Rp.1,00 hutang 
lancar dijamin dengan Rp. 8,04 aktiva lancar. Untuk tahun 2004 tiap Rp. 
1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp. 6,12 aktiva lancar yang dimiliki. 
Sedangkan untuk tahun 2005 setiap Rp. 1,00 hutang lancar dijamin 
dengan Rp. 7,86 aktiva lancar yang dimiliki oleh koperasi. 
Penurunan likuiditas disebabkan kenaikan hutang lancar lebih 
besar dibanding aktiva lancar. Kenaikan likuiditas disebabkan adanya 
kenaikan aktiva lancar lebih besar dibanding hutang lancer. Walaupun 
mengalami fluktuasi selama kurun waktu 2003-2005, angka rasio 
likuiditas koperasi berada di atas 275%, sehingga KPRI Serba Usaha 
DPU & LLAJ Karanganyar dapat dinyatakan dalam klasifikasi yang 
kurang baik. Angka rasio likuiditas yang terlalu tinggi menunjukkan 
bahwa terjadi pengendapan modal (dana) yang terinvestasikan dalam 
aktiva lancar yang besar dan hal ini tidak menguntungkan bagi koperasi. 
 
6. Solvabilitas 
Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban jangka panjangnya atau 
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio ini 
merupakan perbandingan antara jumlah total hutang perusahaan dengan 
seluruh aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Solvabilitas dihitung 
dengan rumus sebagai berikut ini. 





Perhitungan Solvabilitas  KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 




KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
Kenaikan (Penurunan) Tahun 
2004 atas 2003 2005 atas 2004 
Keterangan 









11.997 19.578 23.054 7.581 63,19 3.476 17,75 
Total 
aktiva(c) 











995,90% 694,56% 774,30% - (301,34%) - 79,74% 
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II.6 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003 rasio 
solvabilitas sebesar 995,90% dan mengalami penurunan sebesar 
301,34% menjadi 694,56%. Pada tahun 2004 rasio solvabilitas sebesar 
694,56% dan mengalami kenaikan sebesar 79,74% menjadi 774,30% 
tahun 2005. Pada tahun 2003 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 
hutang koperasi dijamin dengan Rp. 9,95 aktiva koperasi. Pada tahun 
2004 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 hutang koperasi dijamin 
dengan Rp. 6,94 aktiva koperasi. Sedangkan pada tahun 2005 dapat 
dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 hutang koperasi dijamin dengan Rp. 
7,74 aktiva koperasi. 
Penurunan angka rasio solvabilitas pada tahun 2004 
disebabkan oleh adanya kenaikan jumlah total hutang yang lebih besar 
dari kenaikan total aktiva. Kenaikan angka rasio solvabilitas pada tahun 
2005 disebabkan oleh adanya penurunan jumlah total hutang lancar di 
satu sisi dan adanya kenaikan total aktiva di sisi yang lain. Walupun 
mengalami fluktuasi tetapi angka rasio solvabilitas berada di atas 130% 
sehingga KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ Karanganyar dapat 
dinyatakan dalam kondisi yang kurang baik. 
 
7. Modal sendiri terhadap hutang 
Rasio ini menggambarkan perbandingan antara jumlah total 
hutang perusahaan dengan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 
Rasio ini menunujukkan setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
jaminan untuk seluruh hutang yang menjadi kewajiban perusahaan. 
Semakin rendah angka rasio ini maka semakin banyak jumlah modal 
sendiri yang digunakan untuk menjamin seluruh hutang perusahaan. 
Rumus untuk menentukan besarnya angka rasio ini adalah sebagai 
berikut ini. 




Misal angka rasio 75% dapat dijelaskan bahwa total hutang 
perusahaan adalah 0,75 kali dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan 
tersebut, atau dengan kata lain setiap Rp. 1,00 hutang perusahaan 
dijamin dengan Rp.0,75 modal sendiri dan sisanya Rp. 0,25 dijamin 
dengan dana dari pihak luar. 
Perhitungan Modal sendiri terhadap hutang KPRI Serba 
Usaha DPU & LLAJ Karanganyar untuk tahun 2003, 2004 dan 2005 
dinyatakan dalam tabel berikut ini. 
Tabel II.7 
Modal sendiri terhadap hutang  
KPRI “ Serba Usaha DPU & LLAJ” tahun 2003 s.d 2005 
(dalam ribuan rupiah) 
  Tahun Kenaikan (Penurunan) 
Keterangan    2004 atas 2003 2005 atas 2004 
  2003 2004 2005 (Rp.) (%) (Rp.) (%) 
Hutang lancar 
(a) 29,837 48,500 42,410 18,663 63 (6,360) (13) 
Hutang jangka 
panjang 
11,997 19,578 23,054 7,581 63 3,476 18 
Modal sendiri 











895,91% 594,56% 674,35% - (301,35%) - 79,79% 
Sumber : data koperasi diolah. 
 
Tabel II. 7 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003 rasio 
Modal sendiri terhadap hutang sebesar 895,91% dan mengalami 
penurunan sebesar 301,35% menjadi 594,56%. Pada tahun 2004 rasio 
Modal sendiri terhadap hutang sebesar 594,56% dan mengalami 
kenaikan sebesar 79,79% menjadi 674,35% tahun 2005. Pada tahun 
2003 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 hutang koperasi dijamin 
dengan Rp. 8,95 modal sendiri. Pada tahun 2004 dapat dijelaskan bahwa 
setiap Rp. 1,00 hutang koperasi dijamin dengan Rp. 5,94 modal sendiri. 
Sedangkan pada tahun 2005 dapat dijelaskan bahwa setiap Rp. 1,00 
hutang koperasi dijamin dengan Rp. 6,74 modal sendiri. 
Penurunan angka rasio yang cukup besar pada tahun 2004 
atas 2003 disebabkan oleh adanya kenaikan jumlah hutang yang tidak 
sebanding dengan kenaikan modal sendiri. Kenaikan angka rasio yang 
terjadi pada tahun 2005 atas 2004 disebabkan oleh adanya penurunan 
hutang di satu sisi, sedangkan jumlah modal sendiri di sisi yang lain 
menglmi kenaikan. Walaupun menglami fluktuasi selama kurun waktu 
2003-2005, tetapi angka rasio modal sendiri terhadap hutang berada di 
atas 15%. Oleh karena itu, KPRI Serba Usaha DPU & LLAJ 




Analisis data yang telah penulis lakukan menemukan hasil penelitian 
tentang aspek otonomi dan kemandirian KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar pada periode 2003 sampai dengan 2005. Hasil penelitian tersebut 
kemudian dibandingkan dengan standar rasio yaitu SK Menteri Negara Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor : 129/Kep./M/KUKM/XI/2002 tanggal 29 
November 2002 tentang Pedoman Klasifikasi Koperasi. Hasil penelitian 
kemudian digolongkan menjadi kelebihan jika rasio yang digunakan berada dalam 
klasifikasi sangat baik, baik dan cukup baik. Hasil digolongkan menjadi 
kelemahan jika menurut standar rasio berada dalam klasifikasi kurang baik. Hasil-
hasil penelitian dapat diuraikan seperti berikut ini. 
A. Kelebihan 
1. Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio rentabilitas modal sendiri KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar dapat dinyatakan dalam kondisi yang cukup baik yang dapat 
diartikan bahwa kinerja koperasi dalam menghasilkan SHU selama kurun 
waktu 2003 sampai dengan 2005 cukup baik. 
2. Return on Asset 
Secara rasio return on asset KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar diklarifikasikan dalam kondisi baik selama kurun waktu 
2003 sampai dengan 2005. Hal ini dapat diartikan bahwa KPRI 
mempunyai kinerja yang baik, sehingga mampu menghasilkan laba usaha 
yang baik atas aktiva usaha yang dimilikinya selama kurun waktu 2003 
sampai dengan 2005 
3. Profitabilitas 
Dilihat dari rasio profitabilitas KPRI  “Serba Usaha DPU LLAJ” 
Karanganyar berada dalam klasifikasi sangat baik selama kurun waktu 
2003 sampai dengan 2005 walaupun rasio profitabilitas selama kurun 
waktu tersebut mengalami fluktuasi. Hasil angka rasio mengindikasikan 
bahwa koperasi mempunyai kinerja yang sangat baik dalam menghasilkan 
laba (SHU) atas pendapatan yang diterima selama kurun waktu 2003 
sampai dengan 2005. Atas tiap pendapatan yang diterima koperasi mampu 
menghasilkan SHU yang berada diatas 15 % yang merupakan batas 
minimal untuk menyatakan bahwa klasifikasi koperasi secara profitabilitas 
dinyatakan sangat baik. 
 
B. Kelemahan 
1. Asset Turn Over 
Dilihat dari perputaran asset maka KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar, dinyatakan dalam klasifikasi yang kurang baik, karena 
selama kurun waktu 2003 sampai dengan 2005 perputaran asset yang 
terjadi bahwa jumlah volume usaha tidak mampu menutup semua asset 
atau harta koperasi, sehingga kinerja KPRI “Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar dilihat dari asset turn over dinyatakan dalam kondisi yang 
kurang baik. 
2. Likuiditas  
Dilihat dari rasio likuiditas selama kurun waktu 2003 sampai dengan 2005 
KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar dinyatakan dalam 
klasifikasi kurang baik, karena angka rasio likuiditas selama kurun waktu 
bersangkutan berada diatas 275% yang merupakan batas untuk klasifikasi 
koperasi dapat dinyatakan dalam kondisi yang cukup baik. Tingginya 
angka rasio likuiditas mengindikasikan bahwa kinerja koperasi selama 
kurung waktu 2003 sampai dengan 2005 kurang baik dalam hal 
memanfaatkan dan memaksimalkan penggunaan aktiva lancar yang 
dimiliki. Karena hal ini dapat diartikan bahwa terdapat jumlah dana yang 
terinvestasikan dan mengendap dalam aktiva lancar.  
3. Solvabilitas 
Secara rasio solvabilitas KPRI ”Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar 
dinyatakan dalam klasifikasi yang kurang baik, karena angka rasio 
solvabilitas selama kurun waktu 2003-2005 diatas 130% yang merupakan 
batas untuk koperasi dinyatakan cukup baik dilihat dari solvabilitas. 
Tingginya angka rasio solvabilitas menandakan bahwa koperasi kurang 
mampu untuk memaksimalkan penggunaan aktiva didalam kegiatan 
operasional selama kurung waktu 2003 sampai dengan 2005. Oleh karena 
penggunaan aktiva belum maksimal maka kinerja koperasi dilihat dari 
solvabilitas dapat dinyatakan kurang baik. 
4. Modal sendiri terhadap Hutang 
Dilihat dari rasio modal sendiri terhadap hutang KPRI “Serba Usaha DPU 
& LLAJ” Karanganyar dinyatakan dalam klasifikasi kurang baik, karena 
angka rasio selama kurun waktu 2003 sampai dengan 2005 berada diatas 
15%. Tingginya angka rasio mengindikasikan bahwa jumlah modal 
sendiri terlalu besar dibanding dengan jumlah hutang. Hal ini dapat 
diartikan bahwa koperasi belum mampu menggunakan secara maksimal 
modal sendiri didalam proses kegiatan operasional. Oleh karena koperasi 
belum mampu menggunakan secara maksimal modal sendiri maka kinerja 
koperasi dilihat dari rasio ini dapat dinyatakan tidak atau kurang baik. 
BAB IV 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
Analisis data yang penulis lakukan atas laporan keuangan KPRI 
“Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar dalam kurun waktu 2003 sampai 
dengan 2005 tentang aspek otonomi dan kemandirian koperasi  berdasarkan 
memperoleh hasil penelitian yang mendasari pengambilan atau penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan  tersebut dapat diuraikan seperti berikut ini. 
1. KPRI “ Serba Usaha DPU & LLAJ” Karanganyar dinyatakan dalam 
klasifikasi cukup baik secara rentabilitas modal sendiri, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa kinerja KPRI “ Serba Usaha DPU & LLAJ” 
Karanganyar dalam menghasilkan laba dari modal sendiri adalah cukup 
baik. 
2. KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar diklasifikasikan dalam 
kondisi baik secara return on asset selama kurun waktu 2003 sampai 
dengan 2005. Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja koperasi dalam 
menghasilkan laba atas penggunaan aktiva adalah baik. 
3. KPRI “Serba Usaha DPU& LLAJ” Karanganyar diklasifikasikan dalam 
kondisi yang kurang baik dilihat dari rasio asset turn over. Selama periode 
2003 sampai dengan 2005 tingkat perputaran aktiva dalam tiap periodenya 
kurang dari 1 kali. Hal ini dapat diartikan bahwa koperasi mempunyai 
kinerja yang kurang baik didalam memperoleh pendapatan bruto atas 
penggunaan aktiva yang dimiliki. 
4. KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar diklasifikasikan dalam 
kondisi yang sangat baik secara profitabilitas. Rasio profitabilitas selama 
kurun waktu 2003 sampai dengan 2005 berada dalam klasifikasi sangat 
baik, sehingga dapat dinyatakan bahwa kinerja koperasi baik dalam 
menghasilkan laba dari tiap pendapatan yang diterima untuk tiap 
periodenya. 
5. KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar diklasifikasikan dalam 
kondisi yang kurang baik karena selama periode 2003-2005 angka rasio 
likuiditas terlalu tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa jumlah aktiva lancar 
terlalu tinggi disbanding hutang lancar, sehingga mengindikasikan bahwa 
kinerja koperasi dalam menggunakan aktiva lancar yang besar. 
6. KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar dinyatakan dalam 
klasifikasi yang tidak baik, karena rasio selama periode 2003-2005 terlalu 
tinggi. Hal ini dapat diartikan bahwa koperasi belum mampu 
mengusahakan secara maksimal aktiva yang dimiliki, sehingga kinerja 
koperasi secara solvabilitas, dinyatakan kurang baik. 
7. KPRI “Serba Usaha DPU&LLAJ” Karanganyar diklasifikasikan dalam 
kondisi kurang baik secara rasio modal sendiri terhadap hutang. Angka 
rasio yang terlalu tinggi mengindikasikan koperasi belum memaksimalkan 
penggunaan modal sendiri dalam kegiatan operasional secara maksimal. 
Oleh karena kinerja koperasi dinyatakan kurang baik. 
 B. Rekomendasi 
Hasil penelitian yang berupa kelemahan merupakan dasar penulis 
dalam mengajukan saran atau rekomendasi bagi KPRI “Serba Usaha DPU & 
LLAJ” Karanganyar pada periode-periode berikutnya. Rekomendasi tersebut 
dapat diuraikan seperti berikut ini. 
1. Koperasi hendaknya lebih memaksimalkan penggunaan aktiva lancar agar 
jumlah aktiva lancar tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan total hutang 
lancarnya. Cara yang dapat dilakukan diantaranya dengan lebih 
memperbaiki pengelolaan piutang agar jumlah piutang tidak terlalu besar 
dan koperasi tidak mengalami kerugian karena piutang macet. Selain itu 
koperasi hendaknya dapat lebih mengusahakan kelancaran penjualan 
persediaan agar jumlah persediaan barang tidak berlebihan serta koperasi 
hendaknya lebih dapat untuk menggunakan kas yang dimiliki untuk 
kegiatan yang menguntungkan bagi koperasi, misalnya diinvestasikan ke 
dalam aktiva tertentu sehingga memperoleh keuntungan. 
2. Hendaknya koperasi dapat memaksimalakan penggunaan aktiva tetap dan 
modal sendiriagar proporsi jumlah modal dan aktiva terhadap total hutang 
tidak terlalu besar. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menambah 
atau lebih mengusahakan penggunaan aktiva di dalam kegiatan 
operasional koperasi agar dapat lebih memberikan keuntungan bagi 
koperasi. Kegiatan yang dapat dilakukan misalnya ikut dalam penyertaan 
sesama koperasi maupun usaha lain yang menurut koperasi dapat 
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